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METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran komunikasi antarpribadi dengan kekompakan gerak
penari pada tari Saman. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan tipe
penelitian deskriptif kualitatif. Isaac dan Michael menjelaskan penelitian
deskriptif adalah melukiskan secara fakta atau karakteristik populasi tertentu
atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Dengan metode deskriptif,

kita menghimpun data, menyusun secara sistematis, faktual dan cermat
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Sedangkan metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik (utuh), dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan

% Jalaluddin Rakhmat. 1995. Metode Penelitian Komunikasi. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.
Hal. 22.
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berbagai metode alamiah®*. Menurut Bogdan dan Taylor metodologi
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.?®

Penelitian deskriptif ini dipakai untuk meneliti objek dengan cara
menuturkan, menafsirkan data yang ada, dan dalam pelaksanaannya melalui
pengumpulan, penyusunan, analisa dan intepretasi data yang diteliti pada
masa sekarang. Tipe penelitian deskriptif kualitatif ini dianggap sangat
relevan untuk digunakan karena menggambarkan keadaan objek yang ada
pada masa sekarang secara kualitatif berdasarkan data yang diperoleh dari
penelitian. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan secara jelas dan faktual
tentang peran komunikasi antarpribadi dalam membangun kekompakan

gerak penari pada tari Saman.

Definisi Konsep

Untuk menghindari penyimpangan dan memberi arah dalam menafsirkan
konsep-konsep yang ada, maka dalam penelitian ini dirumuskan definisi

konseptual sebagai berikut :

1. Peran Komunikasi Antarpribadi
Peran adalah pembagian tugas yang memiliki fungsi serta tujuan tertentu.

Sedangkan komunikasi antarpribadi adalah interaksi antara dua orang

 Lexi. J. Moleong. 2004. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. Hal. 6.
% Lexi. J. Moleong. Op.Cit., Hal. 4.
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atau sekelompok kecil individu baik secara verbal ataupun nonverbal
yang dilakukan secara langsung atau menggunakan media perantara yang
dapat dirasakan langsung efek timbal baliknya. Dalam penelitian ini,
peran komunikasi antarpribadi yang dimaksud yaitu pembagian tugas
dalam menyampaikan pesan yang bertujuan untuk menunjang atau

mengisi kekosongan yang tidak didapatkan dalam komunikasi kelompok.

2. Kekompakan gerak penari
Kekompakan gerak penari adalah keseragaman atau keserempakan
perpindahan tempat dan gerak seorang penari dengan penari yang lain,

baik itu gerakan tangan, kaki, kepala dan sebagainya.

3. Tari Saman
Tari Saman adalah tarian aceh tepatnya berasal dari tanah gayo. Tarian
ini dilakukan secara berkelompok, sambil bernyanyi dengan posisi duduk
berlutut dan berbanjar atau bersaf, yang dipandu oleh seseorang yang
disebut syekh. Tari Saman biasanya ditampilkan menggunakan iringan
alat musik, berupa gendang dan menggunakan suara dari para penari dan
tepuk tangan mereka yang biasanya dikombinasikan dengan memukul
dada dan pangkal paha mereka sebagai sinkronisasi dan menghempaskan

badan ke berbagai arah.

3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu pada pengamatan mengenai peran komunikasi

antarpribadi yang dilakukan penari Saman dalam ekstrakurikuler seni tari
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SMP Negeri 25 Bandar Lampung dalam membangun kekompakan gerak

penari pada tari Saman.

3.4. Penentuan Informan

Teknik pemilihan informan adalah teknik purposive (disengaja). Teknik
purposive bersifat tidak acak, dimana subjek penelitian dipilih berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan tertentu?®.

Adapun pertimbangan yang digunakan dalam penentuan informan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Subjek yang telah lama dan intensitas dengan satu kegiatan atau
medan aktivitas yang menjadi sasaran perhatian peneliti.

2. Subjek yang masih terkait secara penuh dan aktif pada lingkungan
atau kegiatan yang menjadi sasaran.

3. Subjek yang mempunyai cukup informasi, banyak waktu dan
kesempatan untuk diminta keterangan dan data yang dibutuhkan
terkait masalah penelitian.

4. Subjek memiliki unsur kedekatan secara personal dan terlihat

langsung hubungan antarpribadi yang terjadi.

Berdasarkan kriteria yang disebutkan diatas dan prariset yang dilakukan

penulis, maka yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu penari

*Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi. 2000. Metode Penelitian Survai. Jakarta: LP3ES. Hal.
35.
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Saman dalam ekstrakurikuler seni tari SMPN 25 Bandar Lampung sebanyak

3 orang dan 1 orang pelatih tari Saman SMPN 25 Bandar Lampung.

Alasan pemilihan informan dalam penelitian ini adalah :

1. Informan merupakan orang yang pernah menarikan tari Saman.
2. Informan mempunyai cukup informasi terkait dengan permasalahan.
3. Informan cukup mewakili anggota baru maupun anggota lama yang

masih aktif dan terkait penuh dalam kelompok tari Saman.

Apabila penulis merasa kekurangan dalam pengambilan data dari informan
yang dimaksud, tidak menutup kemungkinan untuk menambah jumlah

informan dalam penelitian ini.

3.5. Sumber Data

Lofland mengatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti

dokumen dan lain-lain?’.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan cara
menggali dan mengumpulkan informasi dari informan yang dianggap

mengetahui segala permasalahan yang akan diteliti.

27 Lexi. J. Moleong. Op.Cit., Hal. 157.
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2. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini didapat dari studi literatur (buku,

koran, majalah, artikel, dan lain-lain), dan internet.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka digunakan teknik

pengumpulan data melalui :

1. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan berkaitan dengan peran
komunikasi antar pribadi dalam membangun kekompakan gerak penari

pada tari Saman.

2. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang penting dalam penelitian ilmiah dengan
melakukan pengamatan, pemilihan, pengubahan, pencatatan, pengodean
serangkaian perilaku dan sebagainya secara langsung ke lokasi objek

penelitian.

3. Dokumentasi dan Studi pustaka
Yaitu penggunaan bahan dokumenter yang diperoleh dari tempat tari atau
penari yang menarikan tari Saman berupa data yang relevan dengan

penelitian dan pengumpulan data dari berbagai literatur pendukung.
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3.7. Teknik Analisis Data

Penelitian yang dilakukan bersifat kualitatif yaitu data yang digambarkan
dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori
untuk memperoleh kesimpulan®. Dengan analisis ini diharapkan dapat
menjawab dan memecahkan permasalahan yang ada dengan melakukan
pemahaman dan pendalaman secara menyeluruh dan utuh dari objek yang
akan diteliti untuk mendapatkan kesimpulan sesuai dengan kondisi yang

ada.

Proses analisis data kualitatif dilakukan dengan tahap sebagai berikut :

1. Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
mengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Dimana setelah peneliti memperoleh data,
harus lebih dulu dikaji kelayakannya dengan memilih data mana yang

benar-benar dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Display (Penyajian Data)
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
disesuaikan dan diklarifikasi untuk mempermudah peneliti dalam

menguasai data dan tidak terbenam dalam setumpuk data.

28 Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : Rineka
Cipta. Hal. 81-82.
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3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan selama penelitian berlangsung makna-makna yang muncul
dari data yang di uji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya

sehingga diperoleh kesimpulan yang jelas kebenaran dan kegunaannya.



